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               Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) merupakan salah satu produk 

sayuran unggulan di Indonesia yang memiliki potensi yang sangat baik dengan 

tujuan akhir untuk menunjang kehidupan petani. Produk organic tomat dapat 

dikonsumsi sebagai lalapan baru dan dapat dimanfaatkan untuk selai, saus semur 

sambal, saus dan produk organic kalengan. 

Salah satu variabel  yang mempengaruhi efisiensi  tanaman tomat adalah 

pemanfaatan kompos. Kompos alami cair adalah kompos yang siap dalam struktur 

cair, kompos cair alami ditafsir sebagai kompos yang diciptakan dengan alamiah 

dengan metode dekomposisi agar mewujudkan cairan hasil dekomposisi dari sisa 

tumbuhan, walaupun kotoran binatang, kompos organik cair terjadi dari mikroba 

yang bertindak esensial dalam menyokong perkembangan tumbuhan. Alasan 

eksplorasi ini adalah agar mengetahui pengaruh porsi kompos organik cair daun 

gamal dan urin kelinci yang optimal akan perkembangan dan hasil tumbuhan tomat.  

 Riset  ini dilakukan selama 3 bulan yakni Februari - Mei 2020 di Jalan 

Tlagawarna Green House Blok D, Kelurahan Tlogomas, Kecamatan Lowokwaru, 

Kota Malang. Metode yang dipakai saat eksplorasi ini ialah metode Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) Faktorial. Perlakuan pertama ialah Jenis POC P1(POC Daun 

Gamal) dan P2 (POC Urin Kelinci). Perlakuan kedua terdiri dari Dosis POC: D0 

(kontrol), D1 100 (ml/l), D2 200 (ml/l), D3 300 (ml/l), D4 400 (ml/l). Parameter 

pengamatan meliputi: panjang tumbuhan, total daun/tumbuhan, total cabang/ 

tumbuhan, total buah/tumbuhan, bobot buah/tumbuhan, diameter buah/tumbuhan, 

bobot basah brangkasan dan bobot kering brangkasan.  

Hasil riset  menyatakan tidak ada kerja sama antara Jenis dan dosis POC 

terhadap perkembangan serta reproduksi tumbuhan tomat. Pemesanan POC daun 

gamal dan urin kelinci dosis 100, 200, 300 dan 400 ml/l memberikan hasil yang 

ideal terhadap perkembangan serta produk tumbuhan tomat. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang         

          Tomat adalah salah satu produk sayuran esensial di Indonesia dan memiliki 

potensi baik  langkah mengembangkan tingkat pendapatan petani. Produk alami 

tomat sekarang yaitu produk pertanian yang keuntungan moneter besar serta masih 

mengharapkan penindakan serius, terlebih dalam urusan perkembangan hasil serta 

mutu buahnya. Tanaman tomat ada di deretan ke 5 produksi tumbuhan sayuran di 

Indonesia yang pabrikasinya turun naik tiap musim. Tahun 2013 produksinya 

sampai 992.780 ton,  tahun 2014 menemui penyusutan akibatnya pabrikasnya  

915.987 ton, tahun 2015 fabrikasinya 877.792 ton. Sementara itu, pemakaian rumah 

tangga rata-rata tomat menemui perkembangan di Indonesia mulai 4.171 ons tahun 

2015 sampai 4.432 ons  tahun 2016 Dirjen Hortikultura, (2016).  

    Menurut Ding et al., (2002) Salah satu variabel yang mempengaruhi produktivit

as tanaman tomat ialah pemakain kompos. Penyuburan ialah variabel yang vital 

dalam memperluas produk tumbuhan. Namun demikian wajib di peninjauan cara 

penyuburan yang optimal serta wajar dalam  memelihara fertilisasi lahan. Langkah  

yang bisa dilaksanakan untuk mengembang produktivitas lahan adalah melalui 

pemakaian kompos alami cair daun gamal serta urin kelinci. Kompos alami cair 

adalah kompos  siap dalam wujud cair, kompos alami cair ditafsirkan apabila 

kompos diracik cara alami lewat metode dekomposisi agar mewujudkan cairan 

hasil penguraian dari sisa tumbuhan, meskipun produk buangan binatang, kompos 

organik cair terdiri dari mikroba yang bertindak esensial dalam menyokong 

perkembangan tumbuhan. Aplikasi kompos alami cair daun gamal serta urin kelinci 

bisa meningkatkan bentuk tanah, mempunyai nutrisi suplemen yang genap beserta 

bisa memangkas harga yang wajib dibelanjakan dalam aktivitas budidaya dan lebih 

eco-friendly.  

 Daun Gamal banyak digunakan sebagai pupuk cair karena memiliki 

suplemen makro, mikro stimulasi perkembangan serta memiliki mikroorganisme 

yang mampu sebagai pengubah bahan alami. Sedangkan Urin Kelinci bisa 

mengembangkan proliferasi mikroorganisme di tanah yang aktif  mengubah serta 

membiarkan suplemen saat metode dekomposisi, agar metode dekomposisis bakal 

menyatukan biji-biji tanah hilang yang membuat kapasitas air membentuk lebih 

sempurna. Kelebihan POC daun gamal bisa memperbaharui bentuk tanah, 

mempunyai suplemen yang genap, eco-friendly serta menyokong memperluas 

mikroba pada tempat tumbuhan agar bisa mengembangkan suplemen tumbuhan 

(Oviyanti et al.,2016). Keunggulan pupuk organic cair urin kelinci 

mengembangkan produktivitas lahan dan mengembangkan kualitas tumbuhan, Dwi 

Lestari, (2017). 

 

       Pemakaian kompos alami cair, kecuali meningkatkan suplemen dalam tanah 

serta memelihara kewajiban tanah sehingga tumbuhan bisa berkembang dengan 



sempurna (Suryawati et al.,2015) mengatasi kehabisan bahan organik, sebab ahli 

memperbaharui sifat fisik, kimia serta biologi tanah, bisa mengembangkan kualitas 

beserta kuantitas dan bisa memangkas pemakaian kompos anorganik, peningkatan 

zat-zat hara tersebut mengharuskan terlaksananya kesepadanan sela-sela suplemen  

yang sirna maupun yang terangkat oleh penuaian, pengikisan. 

      Riset  Syafei dkk., (2014) menemukan bahwa pemanfaatan kompos alami cair 

daun gamal serta urin kelinci porsi 200 ml/l menyokong produk ideal tentang 

panjang tumbuhan, total daun, total cabang, total buah, garis tengah buah, bobot 

basah serta bobot kering brangkasan  tumbuhan tomat.  Eksplorasi Sumaryani 

(2018) menyatakan akibat aplikasi daun gamal sebagai kompos alami cair 

mewujudkan perkembangan tumbuhan tomat yang optimal dengan porsi 160 ml/l.  

     Menurut deskripsi diatas, wajib dilaksanakan eksplorasi untuk mengkaji 

“Pengaruh kompos alami Cair Daun Gamal serta Urin kelinci terhadap 

Perkembangan serta Hasil Tumbuhan Tomat. 

 

1.2 Tujuan Penelitian  

 Untuk mengkaji macam serta porsi POC yang ideal tentang perkembangan 

serta produk tumbuhan tomat 

 

 1.3 Manfaat Penelitian 

   Hasil eksplorasi bisa dipakai apabila petunjuk data akan pemanfaatan kompos 

alami cair daun gamal serta urin kelinci yang efektif dalam perkembangan serta 

hasil tumbuhan tomat. 

 

1.4 Hipotesis            

      Diperkirakan aplikasi kompos alami cair daun gamal serta urin kelinci bisa 

mengembangkan perkembangan serta hasil tumbuhan tomat 
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